BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode solfegio diterapkan dalam dua tahap, yaitu tahap
pelatihan sight reading dan tahap pelatihan ear training. Sight reading
dan ear training dilatih secara tahap demi tahap. Sight reading dilakukan
dengan mengajarkan siswa membaca notasi 4 ketukan, 2 ketuk, 1 ketuk,
dan %2 ketuk. Siswa membaca notasi yang tertulis dengan menggunakan
instrumen masing-masing: Nada yang digunakan oleh instrumen recorder
yaitu nada g’, a’, dan b’, sedangkan nada yang digunakan oleh instrumen
pianika adalah nada €', f’, dan g’. Notasi dibaca secara berulang-ulang. Ear
training juga dilatih dengan tahapan yang serupa. Siswa mendengarkan
notasi 4 ketukan, 2 ketuk, dan 1 ketuk kemudian menuliskannya pada
kertas paranada. Setiap soal diulang 3 kali. Nada yang digunakan adalah
nadac’, d’, e, f,dannada g'.

2. Penerapan metode solfegio dalam pembelajaran ansambel musik anak di
SD Negeri Minggiran efektif mengatasi permasalahan yang dihadapi
dalam ekstrakurikuler musik di SD tersebut, yaitu kemampuan siswa

dalam membaca notasi musik. Hal ini ditunjukkan dalam proses sight
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reading yang dilakukan serta pada saat siswa membaca notasi lagu. Siswa
telah dapat memahami ritme serta nada. Penerapan metode solfegio juga
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terbukti dengan
keikutsertaan seluruh siswa dalam memainkan instrumen musik. Siswa
yang dahulu gaduh kemudian mengikuti proses pelajaran dengan baik.
Selain itu metode solfegio juga dapat meningkatkan musikalitas siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai yang didapatkan dalam ujian ear training
serta kemampuan siswa untuk mengetahui notasi dari suatu lagu yang
biasa didengar oleh siswa dan memainkannya dengan pianika atau
recorder.
B. Saran
Ditinjau dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Hendaknya penggunaan metode solfegio dapat terus dilakukan dalam
pembelajaran ansambel musik anak di SD Negeri Minggiran. Hal ini
dikarenakan metode solfegio telah terbukti efektif dan dapat mengatasi
kendala yang terdapat pada pembelajaran ansambel musik di sekolah
tersebut.

2. Guru yang mengalami kesulitan dalam mengajarkan notasi musik
kepada siswa sebaiknya menerapkan metode solfegio. Hal ini

dikarenakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode
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solfegio dilakukan secara tahap demi tahap. Metode ini juga dapat
mengembangkan kemampuan dasar dalam bermusik.

3. Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang masih sempit. Hal ini
berkaitan dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.
Berkaitan dengan hal tersebut diharapkan agar peneliti selanjutnya

dapat mengkaji lebih dalam tentang metode solfegio.
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